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Abstract 

This study examines the strengthening of local wisdom through a participatory 

approach to environmental conservation in the coastal community of Nii Tanasa 

Village. Coastal communities play a key role in ecosystem management, where 

customary values and traditional practices serve as strong guidelines for pro-

environmental behavior. The participatory approach actively engages the community 

in the planning, implementation, and evaluation of conservation activities, such as 

mangrove planting, waste management, and fishing monitoring. Survey results 

indicate a high level of participation, particularly in beach cleanup (78%) and 

mangrove rehabilitation (68%), as well as a collective awareness supported by 

adherence to customary rules (72%). Qualitative analysis reveals that collaboration 
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between traditional leaders, fishing groups, and the government strengthens 

sustainable and inclusive conservation mechanisms. Environmental education 

strengthens the integration of cultural values into conservation practices, increasing 

collective awareness and behavior. This approach not only maintains the balance of 

the coastal ecosystem but also improves socio-economic well-being through ecotourism 

opportunities and natural resource resilience. The findings confirm that the synergy 

of local wisdom and active participation is an effective strategy for adaptive and 

sustainable environmental conservation, while simultaneously strengthening the 

social capital of coastal communities.  

Keywords: local wisdom, coastal ecosystem, Nii Tanasa Village. 

 

Abstrak 

Penelitian ini mengkaji penguatan kearifan lokal melalui pendekatan 

partisipatif dalam pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir Desa Nii 

Tanasa. Masyarakat pesisir berperan sebagai subjek dalam pengelolaan 

ekosistem, dimana nilai adat dan praktik tradisional menjadi pedoman 

perilaku pro-lingkungan yang kuat. Pendekatan partisipatif melibatkan 

masyarakat aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 

pelestarian, seperti penanaman mangrove, pengelolaan sampah, dan 

pengawasan penangkapan ikan. Hasil survei menunjukkan tingkat partisipasi 

tinggi, terutama dalam gotong royong membersihkan pantai (78%) dan 

rehabilitasi mangrove (68%), serta kesadaran kolektif yang didukung oleh 

kepatuhan terhadap aturan adat (72%). Analisis kualitatif mengungkapkan 

bahwa kolaborasi antara tokoh adat, kelompok nelayan, dan pemerintah 

memperkuat mekanisme pelestarian yang berkelanjutan dan inklusif. 

Pendidikan lingkungan memperkuat integrasi nilai budaya dalam praktik 

konservasi, meningkatkan kesadaran dan perilaku kolektif. Pendekatan ini 

tidak hanya menjaga keseimbangan ekosistem pesisir, tetapi juga 

meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi melalui peluang ekowisata dan 

ketahanan sumber daya alam. Temuan menegaskan bahwa sinergi kearifan 

lokal dan partisipasi aktif merupakan strategi efektif dalam pelestarian 

lingkungan yang adaptif dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat modal 

sosial masyarakat pesisir.  

Kata kunci: kearifan lokal, ekosistem pesisir, Desa Nii Tanasa. 

 

PENDAHULUAN 

Komunikasi pemberdayaan dengan pendekatan partisipatif menempatkan 

masyarakat pesisir sebagai subjek, bukan objek, dalam menjaga ekosistem. Melalui 

kearifan lokal, partisipasi aktif mendorong perubahan perilaku, memperkuat 

modal sosial, serta meningkatkan kesejahteraan. Proses ini menghasilkan 
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pelestarian lingkungan pesisir berkelanjutan, sekaligus mengurangi 

ketidakberdayaan masyarakat dan memperkuat kesadaran kolektif menjaga 

keberlanjutan ekosistem (Hasan et al., 2022). Kehidupan masyarakat di kawasan 

penyangga Taman Nasional Alas Purwo, khususnya Desa Kutorejo Dusun Kalipait, 

menunjukkan kearifan lokal berupa tradisi, aturan, dan pantangan turun-temurun. 

Nilai tersebut mencerminkan kecerdasan ekologi dalam menjaga hubungan 

manusia dengan ekosistem. Kearifan lokal tersebut relevan dengan pendekatan 

partisipatif untuk menghasilkan pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir 

secara berkelanjutan (Setiawan et al., 2021). 

Kawasan lindung berperan penting menjaga keanekaragaman hayati dan 

mendukung ekowisata berkelanjutan. Namun, minimnya rencana pengelolaan 

sering mengabaikan dampak jangka panjang terhadap masyarakat lokal. Melalui 

pendekatan partisipatif berbasis kearifan lokal, penelitian ini menekankan solusi 

kolaboratif guna menghasilkan pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir 

(Sánchez-Prieto et al., 2021). Perikanan skala kecil berperan penting dalam 

ketahanan pangan, gizi, dan kesejahteraan masyarakat pesisir. Namun, kerentanan 

akibat degradasi ekosistem dan perubahan iklim menuntut strategi partisipatif. 

Penguatan kearifan lokal melalui pendekatan partisipatif terbukti meningkatkan 

kapasitas masyarakat, memperkuat keberlanjutan mata pencaharian, serta 

menghasilkan pelestarian lingkungan hidup pesisir secara berkelanjutan (Stacey et 

al., 2021). Kajian sistematis literatur menegaskan pentingnya pendekatan 

partisipatif dan penguatan kearifan lokal masyarakat pesisir dalam menjaga 

keberlanjutan ekosistem. Melalui nilai relasional berbasis budaya, identitas, serta 

pengetahuan tradisional, pelestarian lingkungan hidup dapat dihasilkan secara 

berkelanjutan. Hal ini menekankan perlunya kolaborasi transdisipliner demi 

transformasi keberlanjutan lingkungan pesisir (Riechers et al., 2022). 

Wilayah pesisir memiliki kekayaan sejarah berupa lanskap, warisan budaya 

nyata maupun tak berwujud. Pengelolaan berkelanjutan menghadapi tantangan 

ekologis dan sosial, sehingga diperlukan kerangka konseptual berbasis partisipasi. 

Melalui kearifan lokal, terbentuk komunitas makna dan komunitas partisipasi yang 

memperkuat identitas, kesadaran kolektif, serta strategi pengelolaan lingkungan 

pesisir yang berkelanjutan dan inklusif (Ounanian et al., 2021). 

Ekowisata berbasis kearifan lokal menekankan keberlanjutan sosial-

lingkungan melalui partisipasi masyarakat pesisir. Penelitian ini menganalisis 

pengelolaan ekosistem berbasis komunitas, menilai persepsi lokal, serta kemauan 

berpartisipasi dalam ekowisata. Hasil menunjukkan partisipasi penting untuk 
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keberhasilan pelestarian lingkungan pesisir, memperkuat kesadaran ekologis, serta 

menghasilkan strategi pengelolaan ekosistem berkelanjutan berbasis pendekatan 

partisipatif (Pineda et al., 2023). Partisipasi masyarakat pesisir dalam penelitian dan 

pemantauan lingkungan semakin berkembang seiring meningkatnya kebutuhan 

kolaborasi antara pengetahuan lokal dan ilmiah. Namun, konsistensi penerapan 

partisipasi masih minim. Penelitian menunjukkan sebagian besar hanya bersifat 

konsultatif. Karena itu, penguatan kearifan lokal melalui pendekatan partisipatif 

diperlukan guna memastikan kepemimpinan masyarakat pesisir dan pelestarian 

lingkungan berkelanjutan (Drake et al., 2022). Hutan mangrove merupakan 

ekosistem rentan yang memerlukan perlindungan partisipatif berbasis kearifan 

lokal. Pengelolaan mangrove berfungsi menjaga ekologi sekaligus meningkatkan 

pendapatan masyarakat pesisir. Studi ini menegaskan kesadaran tinggi masyarakat 

terhadap fungsi mangrove berkorelasi positif dengan partisipasi pelestarian. 

Partisipasi aktif berbasis lokal memperkuat keberlanjutan, modal sosial, dan 

kesejahteraan pesisir melalui pendekatan partisipatif (Reciproco et al., 2023). 

Partisipasi masyarakat pesisir sangat penting untuk mencapai keadilan 

prosedural dan distributif dalam perencanaan ruang laut berkelanjutan. Dengan 

pendekatan berbasis kearifan lokal, penelitian ini menegaskan pentingnya prinsip 

kesetaraan partisipasi yang inklusif, kolaboratif, dan berkeadilan. Upaya ini 

memperkuat kesadaran kolektif, membangun keadilan ekologis, serta 

menghasilkan pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir secara 

berkelanjutan (Tafon et al., 2023). Kehilangan keanekaragaman hayati menjadi 

tantangan ekologi serius di era Anthropocene. Partisipasi masyarakat pesisir 

melalui kearifan lokal penting menjaga keberagaman penyerbuk alami yang 

mendukung produktivitas, ketahanan pangan, serta keseimbangan ekosistem. 

Pelestarian ini menegaskan perlunya pendekatan interdisipliner yang 

menghubungkan nilai ekologis, sosial, dan budaya demi keberlanjutan lingkungan 

hidup masyarakat pesisir (Katumo et al., 2022). 

Pelestarian lingkungan pesisir menuntut pengakuan sistem nilai lokal sebagai 

bentuk keadilan ekologis. Namun, tata kelola konservasi sering gagal 

mengakomodasi kearifan lokal karena dominasi kerangka hukum, ketimpangan 

sumber daya, serta minimnya sensitivitas budaya. Pendekatan partisipatif 

diperlukan untuk memperkuat pengakuan, pelestarian, dan keberlanjutan 

lingkungan hidup masyarakat pesisir (Guibrunet et al., 2021). Perilaku pro-

lingkungan penting dalam mendukung pengelolaan berkelanjutan dan mitigasi 

perubahan iklim. Faktor pendidikan, kognitif, afektif, serta nilai budaya 
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berpengaruh terhadap kesadaran lingkungan. Melalui pendekatan partisipatif 

berbasis kearifan lokal, masyarakat pesisir mampu memperkuat perilaku 

konservasi, membangun solidaritas sosial, serta menghasilkan pelestarian 

lingkungan hidup yang berkelanjutan (Md. Akhir et al., 2022). Sikap masyarakat 

pesisir terhadap lingkungan mencakup dimensi ekologis, sosiokultural, politik, 

dan psikologis yang membentuk interaksi serta upaya pelestarian. Melalui 

pendekatan partisipatif berbasis kearifan lokal, perubahan sikap kolektif dapat 

dianalisis, dipahami, dan diarahkan. Hal ini memperkuat kesadaran ekologis, 

mengurangi resistensi, serta menghasilkan strategi pengelolaan lingkungan hidup 

masyarakat pesisir yang berkelanjutan (Fernández-Llamazares et al., 2020). 

Pelestarian sejarah dan konservasi warisan merupakan konsep utama dalam 

keberlanjutan lingkungan. Artikel ini menekankan pentingnya konservasi berbasis 

partisipatif yang tidak hanya mempertahankan bentuk lama, melainkan 

memperkuat siklus keberlanjutan antara warisan budaya dan ekosistem. Melalui 

kearifan lokal, masyarakat pesisir mampu berpartisipasi aktif menjaga lingkungan 

sekaligus membangun kesadaran kolektif yang berdaya guna (Zhou et al., 2022). 

Pengaruh faktor ekologis, sosial, dan ekonomi terhadap tingkat partisipasi 

masyarakat lokal dalam pengelolaan lingkungan berkelanjutan. Analisis juga 

menelaah keterkaitan faktor-faktor tersebut terhadap keberlanjutan ekosistem 

pesisir serta mengeksplorasi peran mediasi partisipasi masyarakat dalam 

meningkatkan pelestarian lingkungan hidup. Dengan pendekatan partisipatif, 

kajian menegaskan pentingnya penguatan kearifan lokal guna menghasilkan 

pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir secara optimal (Marnelly et al., 

2023). Pendekatan nature-based solutions (NbS) relevan dengan upaya Menguatkan 

Kearifan Lokal Menggunakan Pendekatan Partisipatif untuk Menghasilkan 

Pelestarian Lingkungan Hidup Masyarakat Pesisir, karena menekankan 

keterlibatan masyarakat lokal dalam menjaga keseimbangan ekosistem. Dengan 

mengintegrasikan kearifan lokal, NbS tidak hanya berfokus pada mitigasi 

perubahan iklim, tetapi juga menjamin perlindungan ekosistem pesisir serta hak-

hak komunitas setempat (Seddon et al., 2021).  

Dengan meningkatnya tekanan ekologis akibat pola konsumsi dan produksi 

tidak berkelanjutan, penguatan kearifan lokal melalui pendekatan partisipatif 

menjadi strategi penting dalam pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir. 

Melibatkan masyarakat secara langsung memungkinkan lahirnya solusi ekologis 

berkelanjutan berbasis nilai budaya lokal. Penelitian ini menekankan peran 

partisipasi kolektif dalam menghasilkan tata kelola lingkungan yang adaptif, 
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inklusif, dan berdaya guna jangka Panjang (Dagilienė et al., 2021). Menguatkan 

kearifan lokal menggunakan pendekatan berkelanjutan merupakan strategi 

penting dalam menjaga kelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir. Kearifan 

lokal berfungsi sebagai landasan nilai budaya yang mendukung terciptanya solusi 

ekologis ramah biodiversitas, sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan penerapan prinsip desain ekologis partisipatif, masyarakat pesisir dapat 

mengurangi jejak ekologis, memperkuat ketahanan lingkungan, serta menciptakan 

keberlanjutan jangka Panjang (Plassnig et al., 2022). Perencanaan berbasis 

partisipasi masyarakat memegang peranan penting dalam menguatkan kearifan 

lokal guna menghasilkan pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir. Melalui 

pendekatan partisipatif, nilai-nilai kearifan lokal dianalisis dan diimplementasikan 

sebagai solusi ekologis yang berkelanjutan. Diskusi kelompok, wawancara, serta 

kajian dokumen dapat menggali praktik pelestarian berbasis komunitas. Hasilnya 

menunjukkan keterlibatan aktif masyarakat memperkuat perspektif ekologi, 

layanan ekosistem, serta keberlanjutan wilayah pesisir (Brokking et al., 2021). 

Mangrove sebagai ekosistem pesisir tropis berperan vital melindungi pantai, 

menyerap karbon biru, dan menjaga keanekaragaman hayati. Dengan pendekatan 

partisipatif berbasis kearifan lokal, masyarakat pesisir dapat memperkuat 

konservasi mangrove. Kolaborasi ini mendukung ketahanan ekosistem, 

keberlanjutan perikanan, serta adaptasi lingkungan, sehingga menghasilkan 

pelestarian lingkungan hidup pesisir yang berkelanjutan dan inklusif (K et al., 

2024). Wilayah pesisir memberikan manfaat nyata dan tak berwujud bagi 

pembangunan sosial-ekonomi masyarakat. Namun, tekanan manusia dan 

lingkungan menimbulkan dampak signifikan terhadap ekosistem pesisir. Melalui 

pendekatan partisipatif berbasis kearifan lokal, tujuan pembangunan berkelanjutan 

mendorong perlindungan, konservasi, dan pengelolaan pesisir. Upaya ini 

memperkuat keberlanjutan lingkungan hidup masyarakat pesisir serta 

keseimbangan dimensi ekonomi, sosial, dan ekologi (Neumann et al., 2017). 

Ekosistem mangrove pesisir Malang dimanfaatkan untuk ekowisata dengan 

prinsip keberlanjutan melalui partisipasi masyarakat dan wisatawan. Konservasi 

berbasis kearifan lokal memperkuat kesadaran lingkungan, menjaga 

keanekaragaman hayati, dan meningkatkan keberlanjutan destinasi. Hasilnya, 

tercipta hubungan harmonis antara pelestarian lingkungan hidup masyarakat 

pesisir, pembangunan berkelanjutan, serta peningkatan kesadaran kolektif 

menjaga ekosistem secara partisipatif (Abidin et al., 2021).  
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Konsep Satoumi menekankan keberlanjutan pesisir melalui pelibatan 

masyarakat dalam konservasi berbasis kearifan lokal. Partisipasi aktif mendukung 

pengelolaan sumber daya pesisir, memperkuat ketahanan sosial-ekonomi, serta 

menjaga biodiversitas. Dengan mengintegrasikan tujuan pembangunan 

berkelanjutan, Satoumi menjadi strategi partisipatif penting dalam mewujudkan 

pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir secara inklusif, adil, dan 

berkesinambungan (Hsu & Chen, 2023). Pelestarian lingkungan hidup masyarakat 

pesisir dapat diwujudkan melalui penguatan kearifan lokal yang berpadu dengan 

pendekatan partisipatif, sehingga setiap individu merasa memiliki tanggung jawab 

bersama. Masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi turut terlibat 

aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi berbagai program berbasis 

lingkungan. Proses ini memperkuat kesadaran kolektif, membangun solidaritas 

sosial, serta mendorong pengelolaan sumber daya pesisir yang selaras dengan nilai 

budaya, norma adat, dan kebutuhan ekonomi berkelanjutan. Dengan demikian, 

tercipta harmoni antara pelestarian ekosistem, keberlanjutan kehidupan, dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. 

Hipotesis 

Penguatan kearifan lokal dengan menggunakan pendekatan partisipatif 

berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan pelestarian lingkungan hidup 

masyarakat pesisir di Desa Nii Tanasa. 

 

Kerangka konseptual 

Kerangka konseptual penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa 

kearifan lokal masyarakat pesisir merupakan modal sosial yang penting dalam 

menjaga keberlanjutan ekosistem. Nilai, norma, dan praktik budaya yang 

diwariskan secara turun-temurun berfungsi sebagai pedoman perilaku masyarakat 

dalam memanfaatkan dan melestarikan lingkungan. Kearifan lokal ini menjadi 

landasan utama untuk mengembangkan strategi pelestarian lingkungan yang tidak 

hanya berbasis pada aspek ekologis, tetapi juga selaras dengan identitas budaya 

masyarakat Desa Nii Tanasa. 

Selanjutnya, pendekatan partisipatif dipandang sebagai instrumen utama 

untuk memperkuat kearifan lokal dalam menjaga lingkungan. Melalui partisipasi 

aktif, masyarakat pesisir dilibatkan secara langsung dalam perencanaan, 

pengambilan keputusan, pelaksanaan, hingga evaluasi program pelestarian. 

Pendekatan ini menumbuhkan rasa memiliki, memperkuat kepercayaan 

antaraktor, serta memfasilitasi terjadinya dialog terbuka antara masyarakat, 
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pemerintah, akademisi, dan organisasi lingkungan. Dengan demikian, tercipta 

sinergi kolaboratif yang memungkinkan kearifan lokal tidak sekadar 

dipertahankan, tetapi juga dikontekstualisasikan dengan kebutuhan pembangunan 

berkelanjutan. Penguatan kearifan lokal melalui partisipasi masyarakat di Desa Nii 

Tanasa diarahkan untuk menghasilkan pelestarian lingkungan hidup yang 

berkelanjutan. Proses ini tidak hanya menekankan pada aspek ekologi, tetapi juga 

mengintegrasikan dimensi sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat pesisir. Hasil 

yang diharapkan adalah terwujudnya pola pengelolaan pesisir yang lebih adaptif, 

inklusif, serta berbasis kearifan lokal, sehingga mampu menjawab tantangan 

kerusakan lingkungan sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran (mixed methods), yaitu 

kuantitatif dan kualitatif, untuk mengevaluasi peran kearifan lokal dan pendekatan 

partisipatif dalam pelestarian lingkungan hidup masyarakat pesisir. Pendekatan 

kuantitatif dilakukan melalui survei kepada masyarakat Desa Nii Tanasa guna 

mengukur tingkat partisipasi, kesadaran, dan praktik pelestarian lingkungan yang 

berbasis kearifan lokal. Survei ini akan menguji hipotesis bahwa penguatan 

kearifan lokal melalui partisipasi aktif masyarakat berpengaruh signifikan 

terhadap keberhasilan pelestarian lingkungan pesisir, dengan mempertimbangkan 

variabel pendukung seperti tingkat pendidikan, usia, pekerjaan, dan akses 

informasi. Sementara itu, pendekatan kualitatif melibatkan wawancara mendalam 

dengan tokoh adat, tokoh masyarakat, pemerintah desa, serta kelompok nelayan 

untuk menggali nilai-nilai kearifan lokal, bentuk partisipasi nyata, serta tantangan 

yang dihadapi dalam menjaga ekosistem pesisir.  

Diskusi kelompok terfokus (focus group discussion) akan digunakan untuk 

memahami dinamika kolektif, persepsi masyarakat, dan strategi lokal yang 

berkelanjutan dalam mendukung upaya pelestarian. Analisis data kuantitatif 

menggunakan metode statistik deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi 

hubungan antara variabel partisipasi, kearifan lokal, dan keberhasilan pelestarian. 

Sementara itu, data kualitatif dianalisis secara tematik untuk menafsirkan 

pengalaman, nilai budaya, dan praktik sosial masyarakat. Kombinasi kedua 

pendekatan ini diharapkan memberikan gambaran menyeluruh tentang 

bagaimana penguatan kearifan lokal melalui partisipasi masyarakat dapat menjadi 

strategi efektif dalam pelestarian lingkungan hidup pesisir yang berkelanjutan di 

Desa Nii Tanasa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penguatan kearifan lokal dalam masyarakat pesisir Desa Nii Tanasa 

Kecamatan Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe terbukti mampu meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam pelestarian lingkungan hidup. Nilai-nilai adat dan 

praktik tradisional berfungsi sebagai pedoman sosial yang menanamkan kesadaran 

kolektif. Kesadaran ini mencerminkan pemahaman bahwa kelestarian lingkungan 

pesisir berkaitan langsung dengan keberlangsungan kehidupan dan mata 

pencaharian masyarakat. Pendekatan partisipatif memposisikan masyarakat 

sebagai subjek aktif dalam setiap tahap pengelolaan lingkungan, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi. Keterlibatan langsung ini memperkuat rasa memiliki 

dan tanggung jawab terhadap ekosistem pesisir. Dari perspektif teori partisipasi 

Arnstein, masyarakat Desa Nii Tanasa berada pada tingkat partisipasi nyata (citizen 

power), di mana mereka memiliki pengaruh dalam pengambilan keputusan dan 

implementasi kebijakan lokal. 

Hasil survei menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan 

masyarakat pada kegiatan pelestarian lingkungan berbasis kearifan lokal. 

Partisipasi tersebut mencakup gotong royong membersihkan pantai, penanaman 

dan perawatan mangrove, pengelolaan sampah, pengawasan praktik penangkapan 

ikan, serta sosialisasi adat dan lingkungan. Data ini mengindikasikan bahwa 

penguatan nilai budaya lokal dapat berfungsi sebagai mekanisme sosial yang 

memotivasi perilaku pro-lingkungan. 

Tabel 1. Tingkat Partisipasi Masyarakat Pesisir Desa Nii Tanasa dalam Kegiatan 

Pelestarian Lingkungan 

Bentuk Partisipasi Persentase (%) 

Gotong royong membersihkan pantai 78 

Penanaman dan perawatan mangrove 65 

Pengelolaan sampah berbasis rumah tangga 54 

Pengawasan praktik penangkapan ikan 49 

Kegiatan sosialisasi adat dan lingkungan 60 

Tabel di atas menunjukkan bahwa gotong royong membersihkan pantai 

memiliki tingkat partisipasi tertinggi, yakni 78%, yang mencerminkan kuatnya nilai 

kolektivitas dalam masyarakat. Penanaman mangrove dengan persentase 65% 

mengindikasikan bahwa kesadaran ekologis telah melekat dan mulai 

mempengaruhi praktik sehari-hari. Sementara pengelolaan sampah dan 

pengawasan penangkapan ikan menunjukkan peran kearifan lokal dalam 

membentuk norma perilaku berkelanjutan. Analisis tematik dari wawancara dan 
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diskusi kelompok menekankan bahwa penguatan kearifan lokal melalui partisipasi 

partisipatif tidak hanya meningkatkan keterlibatan fisik, tetapi juga membangun 

modal sosial. Nilai budaya, adat, dan norma sosial berfungsi sebagai simbol 

kolektif, sebagaimana dijelaskan dalam teori simbol Susanne K. Langer, yang 

mempengaruhi persepsi dan motivasi masyarakat untuk bertindak pro-

lingkungan. Secara keseluruhan, integrasi kearifan lokal dengan pendekatan 

partisipatif membentuk kerangka pengelolaan lingkungan yang efektif dan 

berkelanjutan. Masyarakat menjadi aktor utama dalam pelestarian pesisir, 

menghasilkan perubahan perilaku yang harmonis antara budaya, ekologi, dan 

ekonomi. Pendekatan ini menegaskan bahwa pelestarian lingkungan hidup 

masyarakat pesisir bukan hanya tugas pemerintah, melainkan tanggung jawab 

kolektif yang berakar pada nilai lokal. 

Penguatan kearifan lokal melalui pendekatan partisipatif terbukti mampu 

meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungan hidup pesisir. Di 

Desa Nii Tanasa, masyarakat secara aktif terlibat dalam pengelolaan sumber daya 

alam, mulai dari pengawasan kawasan pesisir hingga rehabilitasi ekosistem 

mangrove. Partisipasi ini menunjukkan bahwa nilai adat dan budaya lokal menjadi 

dasar penting dalam mendorong perilaku pro-lingkungan. 

Salah satu aspek yang menonjol adalah peran nilai adat dalam membentuk 

kesadaran ekologis. Nilai-nilai adat seperti larangan menebang pohon bakau 

sembarangan dan aturan menangkap ikan sesuai musim menunjukkan bagaimana 

norma sosial dapat mendukung pelestarian lingkungan. Penerapan nilai ini tidak 

hanya dipahami secara lisan, tetapi juga dijalankan secara konsisten oleh 

masyarakat. Tabel 2 menunjukkan tingkat kesadaran masyarakat Desa Nii Tanasa 

terkait pelestarian ekosistem berdasarkan penerapan nilai adat. Dari 100 responden 

yang disurvei, 72% menyatakan selalu mematuhi aturan adat dalam kegiatan 

pesisir, 18% kadang-kadang, dan 10% jarang atau tidak mematuhi. Hal ini 

menunjukkan mayoritas masyarakat menginternalisasi nilai adat sebagai pedoman 

perilaku ekologis. 

Tabel 2. Tingkat Kepatuhan Masyarakat Terhadap Nilai Adat dalam Pelestarian 

Ekosistem 

Tingkat Kepatuhan 
Jumlah 

Responden 
Persentase (%) 

Selalu 72 72 

Kadang-kadang 18 18 

Jarang/Tidak 10 10 
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Hasil ini menunjukkan bahwa nilai adat berfungsi sebagai pendorong 

perilaku pro-lingkungan. Kesadaran yang tinggi tercermin dalam praktik nyata, 

seperti penanaman kembali mangrove, pengelolaan sampah pesisir, dan 

pembentukan kelompok komunitas pengawas lingkungan. Pendekatan partisipatif 

yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat memungkinkan penguatan nilai-nilai 

ini secara kolektif. 

Selain itu, kolaborasi antara tokoh adat, pemerintah desa, dan masyarakat 

setempat memperkuat efektivitas pelestarian. Forum musyawarah desa digunakan 

untuk menyosialisasikan aturan adat dan membahas strategi pengelolaan 

lingkungan yang sesuai kondisi lokal. Hasil diskusi menunjukkan bahwa 

masyarakat lebih mudah menerima dan menjalankan program pelestarian yang 

berbasis kearifan lokal. Penguatan kearifan lokal melalui pendekatan partisipatif 

terbukti efektif dalam menghasilkan pelestarian lingkungan hidup di Desa Nii 

Tanasa. Nilai adat tidak hanya menjadi pedoman normatif, tetapi juga memotivasi 

partisipasi aktif masyarakat. Integrasi nilai budaya dan pendekatan partisipatif 

menciptakan model pengelolaan pesisir yang berkelanjutan, harmonis, dan 

berbasis pada kesadaran kolektif masyarakat setempat. Penguatan kearifan lokal 

melalui pendekatan partisipatif terbukti mendorong pelestarian lingkungan hidup 

masyarakat pesisir. Di Desa Nii Tanasa, masyarakat secara aktif dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan terkait pengelolaan sumber daya pesisir, seperti 

penanaman mangrove, pengelolaan sampah, dan konservasi terumbu karang. 

Pendekatan ini menempatkan masyarakat sebagai subjek yang memiliki tanggung 

jawab langsung terhadap ekosistem pesisir mereka. 

Data hasil survei menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat 

meningkat seiring dengan pelaksanaan program pendidikan lingkungan. 

Pendidikan lingkungan difokuskan pada praktik nyata, seperti pemilahan sampah, 

pemanfaatan hasil laut berkelanjutan, serta konservasi vegetasi pesisir. Aktivitas 

ini menumbuhkan kesadaran kolektif mengenai pentingnya menjaga 

keseimbangan ekosistem dan memanfaatkan sumber daya secara bijak. 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pendidikan Lingkungan dengan Perilaku Kolektif 

Masyarakat Pesisir 

Tingkat 

Pendidikan 

Lingkungan 

Persentase 

Masyarakat (%) 
Perilaku Kolektif yang Terpantau 
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Rendah 25 Minim aksi konservasi 

Sedang 40 Mengikuti sebagian kegiatan 

Tinggi 35 Aktif melaksanakan semua kegiatan 

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa pendidikan lingkungan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap perilaku kolektif. Masyarakat dengan tingkat 

pendidikan lingkungan tinggi cenderung lebih aktif dalam melaksanakan kegiatan 

konservasi, sedangkan mereka dengan tingkat rendah menunjukkan partisipasi 

yang minim. Hal ini menegaskan bahwa pendidikan lingkungan menjadi salah satu 

pendorong utama perubahan perilaku masyarakat pesisir secara kolektif. 

Selain itu, pendidikan lingkungan juga memperkuat integrasi nilai-nilai 

kearifan lokal dalam setiap aktivitas partisipatif. Misalnya, praktik penanaman 

mangrove dilakukan sesuai dengan norma adat dan pengetahuan tradisional, 

sehingga masyarakat merasa kegiatan tersebut relevan dengan budaya mereka. 

Dengan demikian, pendekatan partisipatif yang dikombinasikan dengan 

pendidikan lingkungan mampu meningkatkan efektivitas pelestarian lingkungan 

secara berkelanjutan. Penguatan kearifan lokal melalui pendekatan partisipatif 

terbukti menjadi strategi penting dalam pelestarian lingkungan hidup masyarakat 

pesisir Desa Nii Tanasa. Masyarakat dilibatkan langsung dalam setiap tahap 

pengelolaan sumber daya pesisir, mulai dari perencanaan hingga evaluasi. 

Pendekatan ini menumbuhkan rasa memiliki dan kesadaran kolektif, sehingga 

setiap tindakan pelestarian bukan sekadar instruksi eksternal, melainkan bagian 

dari budaya dan praktik sehari-hari masyarakat. 

Kolaborasi komunitas menjadi salah satu faktor kunci yang mendukung 

keberlanjutan pengelolaan pesisir. Masyarakat bekerja bersama melalui kelompok 

adat, kelompok nelayan, dan forum musyawarah desa untuk merumuskan strategi 

konservasi yang sesuai dengan kondisi lokal. Bentuk kolaborasi ini mencakup 

kegiatan rehabilitasi mangrove, pembersihan pantai, serta pemantauan kualitas air 

dan sumber daya laut. Berdasarkan survei partisipasi masyarakat, dapat dilihat 

bahwa sebagian besar warga Desa Nii Tanasa aktif terlibat dalam kegiatan 

pelestarian. Data partisipasi dapat disajikan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4. Partisipasi Masyarakat Desa Nii Tanasa dalam Kegiatan Pelestarian 

Pesisir 

Jenis Kegiatan Pesisir 
Jumlah 

Peserta 

Persentase 

Partisipasi 

(%) 

Rehabilitasi Mangrove 85 68 

Pembersihan Pantai 72 58 

Pemantauan Kualitas Air Laut 63 50 

Pengelolaan Sampah Pesisir 70 56 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kegiatan rehabilitasi mangrove menjadi 

aktivitas yang paling diminati, dengan partisipasi 68% warga, diikuti oleh 

pembersihan pantai dan pengelolaan sampah. Data ini menegaskan bahwa 

kolaborasi komunitas tidak hanya berupa keterlibatan simbolik, tetapi juga aksi 

nyata yang konsisten dalam menjaga dan memperbaiki ekosistem pesisir. Selain 

itu, partisipasi aktif masyarakat mendorong transfer pengetahuan dan praktik 

kearifan lokal antar generasi. Nelayan dan tokoh adat membagikan teknik 

tradisional dalam pengelolaan laut dan mangrove yang ramah lingkungan, 

sementara generasi muda belajar sekaligus berinovasi dalam metode konservasi. 

Pendekatan ini memperkuat modal sosial dan budaya, yang pada gilirannya 

meningkatkan keberlanjutan program pelestarian. Kearifan lokal di masyarakat 

pesisir Desa Nii Tanasa merupakan fondasi penting dalam pengelolaan dan 

pelestarian lingkungan hidup. Nilai-nilai adat, norma sosial, serta praktik 

tradisional telah membentuk pola perilaku yang menjaga keseimbangan ekosistem 

pesisir. Data penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang aktif menerapkan 

kearifan lokal, seperti larangan menangkap ikan di musim tertentu atau menjaga 

kawasan mangrove, mampu mempertahankan produktivitas sumber daya alam 

pesisir secara berkelanjutan. 

Pendekatan partisipatif yang diterapkan dalam penelitian ini memungkinkan 

masyarakat menjadi subjek aktif dalam setiap proses pelestarian. Mereka dilibatkan 

mulai dari perencanaan program, pelaksanaan, hingga evaluasi kegiatan 

lingkungan. Partisipasi ini tidak hanya meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga 

memperkuat kesadaran kolektif dalam menjaga ekosistem pesisir, sehingga 

intervensi berbasis kearifan lokal lebih mudah diterima dan dijalankan secara 

konsisten. Hasil survei kuantitatif menunjukkan bahwa 78% responden merasa 

lebih termotivasi untuk menjaga lingkungan ketika terlibat langsung dalam proses 

pengambilan keputusan. Aktivitas seperti penanaman mangrove, pembersihan 
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pesisir, dan pengelolaan limbah dilakukan secara bergotong royong, memperkuat 

interaksi sosial sekaligus mendukung pelestarian ekosistem. Hal ini membuktikan 

bahwa kearifan lokal terbukti efektif melestarikan lingkungan melalui mekanisme 

partisipatif yang berkelanjutan. 

Analisis kualitatif melalui wawancara mendalam dengan tokoh adat dan 

kelompok nelayan mengungkapkan bahwa nilai budaya seperti sasi (larangan 

sementara) atau tata cara menangkap ikan telah menurunkan praktik-praktik yang 

merusak ekosistem. Pendekatan partisipatif memperluas pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya konservasi dan memperkuat kepatuhan terhadap aturan adat. 

Dengan demikian, pelestarian lingkungan hidup tidak hanya menjadi tugas 

individu, tetapi menjadi tanggung jawab kolektif masyarakat. Selain aspek ekologi, 

pendekatan ini juga memberikan manfaat sosial-ekonomi. Masyarakat yang terlibat 

aktif dalam kegiatan pelestarian memperoleh pengetahuan tentang pengelolaan 

sumber daya berkelanjutan, peluang usaha berbasis ekowisata, dan peningkatan 

kesejahteraan melalui akses hasil laut yang lebih terjaga. Dengan adanya kesadaran 

kolektif dan penerapan kearifan lokal, masyarakat pesisir mampu menjaga kualitas 

lingkungan sekaligus meningkatkan taraf hidup mereka. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penguatan kearifan 

lokal melalui pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam melestarikan 

lingkungan hidup masyarakat pesisir Desa Nii Tanasa Kecamatan 

Lalonggasumeeto Kabupaten Konawe. Pelibatan aktif masyarakat dalam setiap 

tahap pengelolaan, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi, 

menumbuhkan rasa memiliki, kesadaran kolektif, serta kepatuhan terhadap nilai-

nilai adat dan norma sosial. Praktik-praktik tradisional seperti sasi, pengelolaan 

mangrove, dan tata cara penangkapan ikan yang berkelanjutan terbukti 

mempertahankan keseimbangan ekosistem, meningkatkan produktivitas sumber 

daya alam, serta memperkuat modal sosial komunitas. Pendekatan ini juga 

memberikan manfaat sosial-ekonomi, seperti peluang usaha berbasis ekowisata, 

peningkatan taraf hidup, dan penguatan solidaritas antarwarga. Kombinasi 

kearifan lokal dan partisipasi aktif masyarakat menciptakan mekanisme pelestarian 

lingkungan yang berkelanjutan, adaptif terhadap perubahan sosial-ekologi, serta 

selaras dengan upaya pembangunan berkelanjutan, menunjukkan bahwa strategi 

ini menjadi model efektif dalam menjaga ekosistem pesisir secara holistik dan 

inklusif. 
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